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Abstract 

Based on national data, the stunting prevalence in Polewali Mandar until 2022 remains 

relatively high. Nepo, located in the Wonomulyo subdistrict, Polewali Mandar, South Sulawesi, 

Indonesia, is one of the areas affected by this issue. Alternative prevention and treatment of 

stunting can be done by improving maternal nutrition by increasing their understanding of 

proper food preparation for children and utilizing local ingredients. The community 

empowerment program aimed to prevent stunting by enhancing knowledge and skills in 

processing fish as a local ingredient into high-nutrient processed tuna fish products. The method 

used in this program was through community meetings and discussions. This activity can 

increase the skills in processing local fish ingredients. This program was expected to improve 

knowledge and skill of the mothers in using local ingredients based on tuna fish. 
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Abstrak 

Angka stunting Polewali Mandar hingga Tahun 2022 berdasarkan data nasional masih 

menunjukkan masalah yang cukup tinggi. Desa Nepo kecamatan Wonomulyo merupakan salah 

satu desa yang berada di, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat, Indonesia. Alternatif 

pencegahan dan penanganan stunting ialah dengan perbaikan gizi dengan meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang pengaturan makanan bergizi untuk balita serta pemanfaatan bahan 

pangan lokal. Tujuan dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

pemberdayaan masyarakat dalam upaya pencegahan stunting melalui peningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan untuk mengolah ikan tuna sebagai bahan pangan lokal menjadi olahan kudapan 

pendamping ASI bernilai gizi tinggi. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini 

adalah dengan penyuluhan menggunakan metode ceramah dan diskusi dengan media lembar 

balik. Kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan pengolahan pangan lokal berbasis ikan tuna 

menggunakan metode demonstrasi pembuatan kudapan. Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini 

adalah terjadi peningkatan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan ibu dalam penggunaan 

pangan lokal berbasis ikan tuna. 

Kata Kunci: ikan tuna, kudapan, pangan lokal 
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PENDAHULUAN 

 

Masalah gizi kurang pada balita merupakan salah satu masalah gizi yang dialami 

oleh balita di dunia termasuk negara Indonesia. Indonesia merupakan negara berkembang 

yang masih menghadapi masalah kekurangan gizi yang cukup besar. Permasalahan gizi 

secara nasional saat ini adalah balita gizi kurang dan balita gizi buruk (Sarlis dan Ivanna, 

2018). Pada tahun 2017, lebih dari setengah balita stunting di dunia berasal dari Asia 

(55%), sedangkan lebih dari sepertiganya (39%) tinggal di Afrika. Adapun di Asia, dari 

83,6 juta balita stunting, proporsi terbanyak berasal dari Asia Selatan (58,7%) dan 

proporsi paling sedikit di Asia Tengah (0,9%) (Joint Child Malnutrition Estimates, 2018). 

Berdasarkan hasil Riskesdas, prevalensi stunting pada balita telah mengalami penurunan 

dari 37,2% di Tahun 2013 menjadi 30,8% pada Tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). 

Dampak jangka pendek dari stunting yaitu meningkatnya kejadian kesakitan dan 

kematian, perkembangan kognitif, motorik, dan verbal pada anak tidak optimal dan 

meningkatnya biaya kesehatan. Sementara itu, dampak jangka panjangnya yaitu postur 

tubuh yang tidak optimal saat dewasa (lebih pendek dibandingkan pada umumnya), 

meningkatnya risiko obesitas dan penyakit lainnya, menurunnya kesehatan reproduksi, 

kapasitas belajar dan performa yang kurang optimal saat masa sekolah, dan produktivitas 

dan kapasitas kerja yang tidak optimal (Daracantika dan Besral, 2021). 

Pola pemberian makan yang tidak sesuai berdampak pada kekurangan gizi yang 

terjadi di beberapa negara berkembang yang memiliki masalah kekurangan gizi (Sambo 

et al., 2020). Pola pemberian makan yang diberikan kepada balita akan memengaruhi 

proses pertumbuhan balita karena dalam asupan gizi tersebut mengandung zat gizi 

penting untuk pertumbuhan, kesehatan dan kecerdasan (Noviyanti et al., 2020). Pola 

pemenuhan status gizi pada anak merupakan salah satu upaya pemenuhan kebutuhan 

dasar anak akan asah, asih, dan asuh (Rachmawati et al., 2016). Pola pemberian makan 
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yang tidak tepat berhubungan dengan status gizi sangat kurus pada balita (Subarkah et 

al., 2016). 

Pengetahuan gizi dan keterampilan seorang ibu dalam memilih bahan pangan yang 

sesuai dan memiliki gizi seimbang diharapkan dapat menjadikan anak balitanya memiliki 

gizi yang optimal. Pengetahuan gizi adalah pengetahuan terkait dengan makanan dan zat 

gizi. Sikap dan perilaku ibu dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi oleh balita 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah tingkat pengetahuan gizi sehingga 

dapat memengaruhi status gizi balita. Pengetahuan gizi ibu yang kurang dapat menjadi 

salah satu faktor risiko yang menentukan status gizi balitanya karena menentukan sikap 

atau perilaku ibu dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi oleh balita serta pola 

makan terkait jumlah, jenis, dan frekuensi yang akan memengaruhi asupan makan pada 

bayi tersebut (Notoatmodjo, 2007). 

Pemenuhan kebutuhan gizi seorang bayi, asupan gizinya harus tercukupi baik dari 

zat gizi makro seperti energi, protein, lemak, dan karbohidrat, maupun dari zat gizi 

mikronya yaitu vitamin dan mineral. Seorang ibu harus memiliki keterampilan dalam 

memilih makanan yang baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya dan mampu 

mengolah bahan makanan tersebut menjadi makanan yang bergizi seimbang yang dapat 

memenuhi kebutuhan gizi anak balitanya. Ketrampilan dalam mengolah makanan dapat 

diperoleh dari kegiatan demontrasi (demo makanan) yang sering diikuti. 

Angka stunting Polewali Mandar hingga tahun 2022 berdasarkan data nasional 

masih menunjukkan masalah yang cukup tinggi (39,3%). Ikan tuna merupakan salah satu 

mata pencaharian utama bagi masyarakat Sulawesi Barat yang keberadaannya sangat 

mudah didapatkan karena tempatnya yang strategis dijangkau dan sebagian besar 

masyarakat Sulawesi Barat menjadikan ikan sebagai makanan yang paling banyak 

diminati oleh kaum masyarakat Sulawesi Barat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Data yang diperoleh tangkapan hasil laut di Kabupaten Sulawesi Barat pada tahun 2013 

jenis ikan tuna sebanyak 73,7 ton dan pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 

127,6 ton (Qamariah, 2019). 

Desa Nepo kecamatan Wonomulyo merupakan salah satu desa yang berada di 

Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat, Indonesia. Nepo merupakan satu-satunya 

desa pesisir Wonomulyo yang penduduknya mayoritas bekerja sebagai nelayan. 

Alternatif pencegahan dan penanganan stunting ialah dengan perbaikan gizi dengan 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang pengaturan makanan bergizi untuk balita serta 

pemanfaatan bahan pangan lokal. 
 

METODE 
 

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah Desa Nepo, Kecamatan 

Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan pada bulan November 2023 dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. 

Peserta terdiri atas 25 ibu yang mempunyai anak usia 0-59 bulan dan 5 kader posyandu. 

Metode pelaksanaan pengabdian berupa edukasi dan diskusi menggunakan media 

presentasi dan lembar balik menu MPASI yang dilanjutkan dengan sesi demonstrasi 

pengolahan kudapan pendamping ASI dan evaluasi peserta. 

Kegiatan dilaksanakan dengan beberapa tahapan yang terdiri atas tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahapan persiapan meliputi proses perizinan, 

penentuan jadwal, dan tempat kegiatan edukasi melalui proses koordinasi dengan pihak 

Kepala Desa Nepo. Selanjutanya pada tahap pelaksanaan kegiatan, tim pengabdi Program 

Studi Gizi Universitas Sulawesi Barat melakukan edukasi pemberian makanan bayi dan 
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anak dengan menggunakan media powerpoint dan lembar balik yang berisi menu 

kudapan pendamping ASI berbasis pangan lokal, dan dilanjutkan dengan demonstrasi 

pembuatan menu makanan bayi. Tahap evaluasi dilaksakan pada akhir sesi kegiatan 

pengabdian dengan membagi peserta menjadi beberapa kelompok untuk bersama-sama 

membuat kudapan berdasarkan resep yang terdapat pada media edukasi. Evaluasi 

keberhasilan kegiatan berdasarkan kemampuan peserta kegiatan pengadian dalam 

membuat ulang menu kudapan pendamping ASI berbasis pangan lokal dengan 

menggunakan bahan dan peralatan yang diberikan oleh tim pengabdi untuk membuat 

kudapan pendamping ASI. Kegiatan ini dianggap berhasil ketika terdapat peningkatan 

keterampilan peserta dalam pembuatan kudapan yang dilihat dari hasil masakan masing-

masing kelompok peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Target kegiatan pengabdian yang dilakukan yaitu ibu yang mempunyai anak usia 

0-59 bulan dan kader posyandu yang tinggal di desa Nepo, Kecamatan Wonomulyo, 

Kabupaten Polewali Mandar. Ibu merupakan individu yang paling besar peranannya 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan balitanya. Pengetahuan ibu terkait gizi 

memengaruhi perilaku Ibu dalam memberikan makan kepada anak (Sari et al., 2021). 

Pola makan anak yang baik terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan makan yang baik dari 

keluarga. Seorang anak yang telah terbiasa memiliki pola makan yang baik sejak dini 
akan tumbuh dengan status gizi yang optimal. Pola pemberian makan yang baik akan 

memengaruhi status gizi anak balita. Pola pemberian makan yang diberikan orang tua 

berdasarkan jenis makanan, jumlah makanan dan jadwal makanan yang tepat mampu 

memberikan status gizi normal pada anak balitanya. Sebaliknya, pola pemberian makan 

yang tidak tepat sesuai jenis makanan, jumlah makanan, dan waktu makan akan 

berdampak pada status gizi balita yaitu balita menjadi kurus dan sangat kurus. Perlu 

ditekankan pada orang tua bahwa pola pemberian makan yang sesuai atau tepat harus 

dipenuhi dengan pemilihan bahan makanan yang bergizi seimbang, sehingga anak akan 

mendapatkan zat gizi sesuai dengan kebutuhan tubuhnya (Robert et al., 2022). Oleh 

karena itu, setelah terlaksananya kegiatan pengabdian diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan ibu dan kader posyandu dalam membuat kudapan sebagai makanan 

pendamping ASI. 

Pengetahuan gizi dan ketrampilan seorang ibu dalam memilih bahan pangan yang 

sesuai dan memiliki gizi seimbang diharapkan dapat menjadikan anak balitanya memiliki 

gizi yang optimal. Pengetahuan gizi adalah pengetahuan terkait dengan makanan dan zat 

gizi. Sikap dan perilaku ibu dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi oleh balita 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah tingkat pengetahuan gizi sehingga 

dapat memengaruhi status gizi balita. Pengetahuan gizi ibu yang kurang dapat menjadi 

salah satu faktor risiko yang menentukan status gizi balitanya karena menentukan sikap 

atau perilaku ibu dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi oleh balita serta pola 

makan terkait jumlah, jenis dan frekuensi yang akan memengaruhi asupan makan pada 

bayi tersebut (Notoatmodjo, 2007). 

Pemenuhan kebutuhan gizi seorang bayi, asupan gizinya harus tercukupi baik dari 

zat gizi makro seperti energi, protein, lemak, karbohidrat maupun dari zat gizi mikronya 

yaitu vitamin dan mineral. Pada tahap penyuluhan, salah satu topik yang diedukasikan 

kepada peserta yaitu pemberian makanan pendamping bayi dan anak, serta pemilihan 

makanan yang baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya terutama menggunakan 

pangan lokal sebagai bahan utama pembuatan kudapan (Gambar 1). Metode yang 
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digunakan dalam tahap ini adalah ceramah dan diskusi karena dianggap lebih efektif 

dalam penyampaian informasi gizi (Hapzah dan Nurbaya, 2021). 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Penyuluhan pemberian makanan bayi dan anak 

 

Kegiatan yang dilakukan dibagi dalam dua tahap utama, yaitu penyuluhan dan 

demonstrasi. Setelah dilakukan penyuluhan terkait pemberian makanan bayi dan anak, 

dilakukan demonstrasi pembuatan kudapan menggunakan pangan lokal yaitu otak otak, 

stick roll dengan daun kelor dan ikan tuna, serta martabak mini (Gambar 2). Penggunaan 

ikan tuna sebagai bahan dasar kudapan dikarenakan ikan tuna memiliki kadar protein 

hewani yang cukup tinggi. Ikan tuna mengandung protein tinggi dan rendah lemak. 

Kandungan protein pada ikan tuna sekitar 22,83-37,32 g/100 g bervariasi untuk setiap 

bagian. Kandungan protein yang tinggi sangat baik untuk memperbaiki status gizi balita 

(Hadinoto dan Idrus, 2018). Kombinasi ikan tuna dan sayuran pada kudapan 

menghasilkan makanan bergizi yang mengandung zat gizi makro dan zat gizi mikro 

sehingga dapat memperbaiki status gizi dari balita. 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pembuatan kudapan oleh peserta 
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Kegiatan demonstrasi memasak digunakan untuk meningkatkan kualitas asupan 

makanan dan mengubah perilaku (Hasan et al., 2019). Demonstrasi memasak juga 

merupakan format edukasi gizi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan berat badan 

balita dan terbukti efisien dalam memengaruhi berat badan balita (Wangi dan Sakinah, 

2023). Pada proses demonstrasi pembuatan kudapan, peserta dibagi menjadi empat 

kelompok untuk bersama sama membuat kudapan berdasarkan resep yang telah 

dimodifikasi oleh tim. Tahapan demonstrasi masak yang dilakukan oleh peserta memiliki 

peran efektif dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 

mempersiapkan dan mengolah masakan (Goh et al., 2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil evaluasi pembuatan kudapan oleh peserta 

 

Peningkatkan keterampilan peserta dalam pembuatan kudapan merupakan target 

dari kegiatan pengabdian ini. Kesuksesan demonstrasi memasak salah satunya 

memberikan informasi melalui tatap muka menggunakan media secara nyata atau 

dicontohkan secara langsung (Dewi, 2017). Tim pengabdi melaksakan proses evaluasi 

dengan melihat kemampuan dari peserta dalam membuat kudapan berbasis pangan lokal 

secara mandiri dan dapat menggunakan peralatan yang diberikan oleh tim pengabdi untuk 

membuat olahan ikan tuna sebagai kudapan pendamping ASI (Gambar 3). Hal ini selaras 

dengan tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan demonstrasi dan peningkatan keterampilan ibu balita dalam pengolahan 

makanan kudapan pendamping ASI untuk meningkatkan gizi balita di Desa Nepo 

Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar mendapatkan respon dan apresiasi 

yang sangat besar dari pemerintah desa setempat kader posyandu, dan ibu anak usia 0-59 

bulan sebagai peserta. Peningkatan keterampilan peserta tentang pengolahan pangan lokal 

untuk membuat kudapan pendamping ASI didapatkan setelah kegiatan penyuluhan dan 

demonstrasi. 
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